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UIPAIVIA Tingkat Literasi Keuangan Syariah
di Indonesia Masih Rendah

Tingkat literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia masih
rendah. Ini berdasarkan laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
bahwa indeks literasi keuangan syariah pada tahun 2019
adalah sebesar 38,03%. Artinya dari 10 masyarakat Indonesia,
hanya 3 sampai 4 orang yang memahami produk keuangan
syariah dengan baik. Hal ini patut menjadi perhatian khusus.

Sebab, keuangan syariah di Indonesia punya potensi

pertumbuhan yag besar.

atas terpilihnya
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Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan atau OJK Wimboh Santoso
menyebut indeks literasi keuangan
syariah di Indonesia masih rendah.
Berdasarkan data lembaganya, indeks
tersebut tak mencapai 10 persen atau
hanya 8,93 persen.

Pengembangan ekonomi dan keuangan
syariah menghadapi tantangan berat.
Meski total aset keuangan syariah
tumbuh pesat, yakni mencapai 21,84
persen pada 2020, atau melampaui
industri keuangan konvensional, sektor

ini harus berpacu dengan pelbagai
perubahan.

Dari sisi  model bisnis, misalnya,
keuangan syariah dipandang harus
mencari diferensiasi atau perbedaan
produk dengan industri keuangan

konvensional seperti menambah variasi
produknya dengan menjangkau saham
syariah, sukuk korporasi, reksa dana
syariah, surat berharga negara, asuransi
syariah, hingga pembiayaan syariah
lainnya dan industri keuangan syariah
berfokus pada produk-produk
keuangan yang membantu kredit usaha
mikro, kecil, menengah (UMKM) serta
pasar retail.

Ketika dunia
mendorong Anda
berlutut, Anda
berada dalam posisi
yang sempurna
untuk berdoa

Rumi


https://www.tempo.co/tag/ojk

